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ABSTRAK

M. ATIK. Penggunaan Instructional Management Jacob Kounin
Hubungannya dengan Prestasi Belajar dan Mutu Layanan
Pendidikan di SDN Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya
Kabupaten Indramayu

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Tenajar Kidul  adalah kurangnya minat belajar siswa, kurangnya kemampuan berpikir
ilmiah, lemahnya kemampuan siswa, kurangnya kesadaran dalam beribadah dan
berakhlaqul karimah. Kondisi demikian disebabkan antara lain karena kurang
bervariasinya dalam penggunaan metode pembelajaran, khususnya kemampuan guru
dalam memanajemen kelas. Jadi masalahnya dengan diterapkannya model pembelajaran
jacob kounin di SDN Tenajar Kidul dapat meningkatkan prestasi belajar dan mutu
layanan pendidikan?

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan proses perencanaan penerapan,
penilaian, dan dampak yang ditimbulkan oleh pelaksanaan pembelajaran dengan
manajemen pembelajaran Jacob Kounin terhadap prestasi belajar dan mutu layanan
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya Kabupaten
Indramayu.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa manajemen pengajaran Jacob
Kounin dapat meningkatkan prestasi belajar dan mutu pembelajaran, karena model
Kounin mengarahkan konsistensi perhatian siswa dan mengantisipasi terjadinya perilaku
menyimpang yang merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik angket, studi dokumentasi dan studi
pustaka. Kemudian data penyebaran angket dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase dan penafsirannya serta rumus komparasi.

Kesimpulan bahwa manajemen kelas di SDN Tenajar Kidul  Kecamatan
Kertasemaya Kabupaten Indramayu termasuk dalam kategori sangat baik.. Prestasi
belajar dan mutu layanan pendidikan di SDN Tenajar Kidul  termasuk dalam kategori
sangat baik. Terdapat hubungan yang signifikan dari manajemen Jacob Kounin
terhadap prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan di SDN Tenajar Kidul
Kecamatan Kertasemaya Kabupaten Indramayu.
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ABSTRACT

M. ATIK The Using of Instructional Management By Jacob Kounin
association with Learning and Achievement Quality Education
Service in SDN. Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya
Kabupaten Indramayu

The problems found in learning in the South Tenajar Elementary School is the
lack of student interest, lack of scientific thinking skills, lack of students' skills in, the
lack of awareness in worship and berakhlaqul Karimah. This condition is caused
partly because of less variable in using learning methods, especially ability in
management of the classroom teacher. So, the problem with the implementation of
the learning model Kounin Jacob on SDN Tenajar Kidul can increase learning
achievement and the quality of educational services

This study aims to reveal the process of implementation planning, assessment,
and the impact caused by the implementation of learning with a learning management
Jacob Kounin of learning achievement and quality of educational services in the SDN
Tenajar Kidul District Kertasemaya Indramayu District.

This study departed from the premise that the teaching of Jacob Kounin
management can improve learning achievement and quality of learning, because the
model of consistency Kounin directing students' attention and to anticipate the
occurrence of deviant behavior that very important in teaching and learning.

This research method using quantitative methods. The data collection
techniques in this study using a questionnaire technique and study the documentation
and literature study. Later deployment questionnaire data were analyzed using the
percentage formula and its interpretation and comparison formulas.

Conclusion that management class in the SDN Tenajar Kidul District
Kertasemaya Indramayu Regency is included in the category of very good. Learning
achievement and quality of educational services in the SDN Tenajar Kidul included
in the category very well. There is a significant association of kounin jacob
management of learning achievement and quality of educational services in the SDN
Tenajar Kidul District Kertasemaya Indramayu.



iii

ملخصال

خدمات التعلم علاقته مع قونيعقوباستخدام التعليمية بالتعاون مع إدارةعتيق. م
كرتسمايا تيناجر كيدول  المدارس الحكومية الابتدائية فى وتحقيق جودة التعليم

.إنديراميو

عدم اهتمام الطالب ، ىهتيناجرموجودة في المدرسة الابتدائية الالمشاكل 
في ، ونقص الوعي في "والافتقار إلى مهارات التفكير العلمي ، ومهارات الطلاب الفقراء 

ويتسبب هذا الشرط جزئيا بسبب المتغير أقل أقل في استخدام . العبادة والسلوك الحسن
. التعلم ، وبخاصة قدرة المعلمين في الفصول الدراسية وإدارتهاأساليب 

تهدف هذه الدراسة إلى الكشف عن عملية التخطيط والتنفيذ والتقييم والتأثير 
التحصيل العلمي ونوعية التعليم قونالناجم عن تنفيذ التعلم مع إدارة التعلم يعقوب 

. منطقة كيدول اندرامايور كرتاسيماياتيناجوالخدمات العامة في المدرسة الابتدائية حي 
يمكن تحسين قونغادرت هذه الدراسة من فرضية أن تدريس إدارة يعقوب 

الاتساق توجيه انتباه الطلاب قونالتحصيل العلمي وجودة التعليم ، وذلك لأن نموذج 
. وتوقع حدوث السلوك المنحرف هذا أمر مهم جدا في التدريس والتعلم

أساليب جمع البيانات في هذه . تخدام أساليب البحث الكميهذا الأسلوب باس
وقد تم تحليل البيانات . الدراسة باستخدام تقنية الاستبيان ودراسة الوثائق ودراسة الأدب

. في وقت لاحق وزع استبيان باستخدام الصيغة النسبة المئوية وتفسيرها وصيغ المقارنة
كيدول تيناجرالاستنتاج الذي تم تضمينه في ولاية فئة إدارة المدارس الابتدائية 

التحصيل الدراسي وجودة التعليم .. ريجنسي في فئة جيدة جداكرتاسيمايامنطقة اندرامايو  
هناك ارتباط . جنوب جيد جدا وتندرج تحت هذه الفئةتيناجر في المدارس الابتدائية من 

التحصيل العلمي وجودة الخدمات التعليمية في المدارس ونقمهم للإدارة يعقوب 
.كرتاسيماياكيدول منطقة حي اندرامايو  تيناجرالابتدائية دولة 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas

diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak

dipaksa untuk menimbun berbagai informasi yang diingatnya itu untuk

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya,ketikaanak didik

kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan tetapi miskin aplikasi.

Berdasarkan Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 dijelaskan bahwa :

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab".1

1 UU RI No. 20 tahun 2003 tenang Sistem Pendidikan Nasional dan PP RI No. 47 Tahun 2008
tentang Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara), hlm. 6.

1
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Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya.

Agar pembangunan manusia seutuhnya berhasil, hendaklah tugas dan fungsi

maing-masing elemen dapat dilaksanaan dengan penuh tanggung jawab. Seorang

guru merupakan salah satu elemen di dunia pendidikan yang turut menentukan

keberhasilan setiap peserta didiknya, jika seorang guru gagal dalam mengelola

pendidikan, berarti ia gagal dalam melaksanakan tanggung jawabnya dan gagal

pula dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Komponen pendidikan yang paling utama yaitu guru, siswa dan materi

pelajaran. Sebelum menjadi guru seseorang harus menempuh pendidikan

keguruan. Di lembaga pendidikan tersebut para calon guru mendapatkan bekal

pengetahuan, keterampilan, dan pembinaan yang berkenaan dengan proses

kegiatan belajar mengajar.

Sardiman mengemukakan bahwa guru adalah salah satu komponen dalam

proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber

daya manusia yang potensial dalam pembangunan di bidang pendidikan. Sebagai

salah satu unsur kependidikan, guru harus berperan secara aktif dan menempatkan

kedudukannya sebagai tenaga profesional yang berkualitas. Pada setiap diri guru

itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada kedewasaan atau

kematangan2.

2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2000) hlm. 123
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Proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat antara

guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai tugas untuk

memilih model dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang

disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan.

Mengajar dalam konteks standar pendidikan tidak hanya sekedar

menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses

mengatur  lingkungan  supaya   siswa  belajar.  Makna  lain mengajar

yangdemikian sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan

bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari

kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban. dan

meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu memberdayakan

semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.

Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku

khusus supaya setiap individu mampu menjadipembelajar sepanjang hayat dan

mewujudkan masyarakat belajar.3

Menurut Mujamil Qomar, dalam proses pembelajaran ada empat prinsip

dasar dalam manajemen kesiswaan, meliputi : (1) siswa harus diperlakukan

sebagai subyek dan bukan sebagai obyek, (2) kenyataan bahwa kondisi siswa

sangat beragam baik dari segi fisik, intelektual, sosial, ekonomi, minat, dan

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. 2 (Jakarta:
Prenada Media Group, 2007) hlm. 101
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sebagainya. (3) siswa hanya akan termotivasi belajar jika mereka menyukai apa

yang diajarkan. (4) pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkutranah

kognitif.   tetapi   juga   ranah   afektif   dan   psikomotorik.   bahkan

metakognitif.4

Disamping itu, Nata menjelaskan bahwa prinsip yang harus ditegakkan

dalam bangunan metodologi pengajaran yang terpenting diantaranya adalah

kesesuaian dengan : (1) psikologi perkembangan jiwa anak, (2) bakat dan

kecenderungan si anak. (3) bidang ilmu yang akan diajarkan. (4) lingkungan

dimana   ilmu   tersebut   akan   disampaikan,   (5)   tujuan   dengan   cita-

citapendidikan yang akan dilaksanakan. (6) sarana dan prasarana pengajaran yang

tersedia, (7) tingkat kecerdasan peserta didik. (8) kebutuhan masyarakat terhadap

ilmu yang akan diajarkan.5

Dengan diterapkannya Quality Controldalam suatu institusi pendidikan

diharapkan dapat menjamin sustainability (ketahanan mutu) lulusannya. Dengan

adanya SKU (Syarat Kecakapan Ubudiyah), Rapor Birrul Walidain menghasilkan

lulusannya memiliki pemahaman keagamaan yang cukup baik, dan dari segi

prestasi akademik dapat bersaing dengan institusi lain.Hal ini menunjukkan

bahwa penggunaan Model Quality-Control dapat meningkatkan prestasi belajar

4 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007) hlm. 145-146
5 Abduddin Nata, Manajemen Pendidikan mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia,

hlm. 270
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dan proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar mutu yang telah

ditetapkan.

Menurut Kounin, agar proses pembelajaran menjadi efektif. seorang guru

harus menunjukkan perilaku pengajaran yang sesuai cocok. menggunakan waktu

mengajar dengan baik, bekerja untuk fokus pada kelompok. dan merencanakan

lingkungan belajar yang kondusif untuk belajar.6 Charles mengemukakan bahwa

seorang guru yang telah berhasil mempraktekkan teori manajemen pembelajaran

Kounin "withitness" (merasakan segala hal di seantero kelas di sepanjang waktu).

secara konsisten mengambil tindakan untuk menekan munculnya perilaku

menyimpang siswa. Ketika dihadapkan dengan masalah yang terjadi secara

simultan, dengan "withitness" itu ia dapat menyelesaikan masalah yang paling

serius pada kesempatan pertama sehingga tidak menyebar dan kendali kelas tetap

terjaga.

Hasil penelitian Charles didukung oleh hasil penelitian Favela. (2005)

yang seeara efektif menggunakan "Overlapping" (tumpang tindih) yaitu

memperhatikan dan mengawasi lebih dari satu kelompok atau aktivitas dalam

waktu bersamaan. Tumpang tindih berhubungan erat dengan "Mithitness" yakni

bagaimana seorang guru memenej dan mengendalikan waktu dengan baik, la

mampu menjaga kesinambungan tumpang tindih pengawasan dan pengajaran

6 M. Lee Manning & Katrine Bucher, Clasroom Management, model, Aplication, anda Cases
(Columbu, Ohio: Upper Saddle River, 2003) h. 115
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dengan menyampaikan kepada siswa bahwamereka diharapkan untuk tetap

melanjutkan kegiatan pada saat terjadinya peristiwa di kelas lain.7

Manajemen pembelajaran Jacob Kounin, yang telah diuji selama 2 (dua)

dekade pada tahun 1977-an dengan menganalisa ribuan jam rekaman kelas yang

memuat macam-macam bentuk level nilai, macam-macam bentuk lingkungan dan

komunitas. Kounin menemukan kesimpulan bahwa guru-guru yang memakai

manajemen pengajaran yang efektif telah membuat murid-muridnya dapat fokus

terhadap tugas-tugas belajar dan meminimalisasi masalah-masalah perilaku

menyimpang mereka.

Pengalaman dan pengamatan peneliti selama menjalankan tugas sebagai

guru di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul menunjukkan bahwa mutu

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul masih belum mencapai

harapan. Hal ini banyak sekali guru yang menggunakan waktu pelajaran dengan

kegiatan membahas tugas-tugas lalu, memberi pelajaran baru, memberi tugas

kepada siswa. Pembelajaran seperti yang rutin seperti ini dilakukan hampir tiap

hari dapat dikategorikan sebagai 3M, yaitu membosankan, membahayakan dan

merusak seluruh minat siswa. Apabila pembelajaran yang monoton seperti ini

terus dilaksanakan maka kompetensi dasar dan indikator pembelajaran tidak akan

dapat tercapai secara maksimal. Maka untuk mengatasi masalah tersebut sebagai

upaya perbaikan dari guru yaitu dengan diterapkannya penggunaan instructional

7 Ibid
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management jacob kounin. Dengan penerapan instructional management jacob

kounin diharapkan akan ada perbaikan mutu pendidikan yang pada ahirnya dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Jadi masalahnya, apakah meningkatnya prestasi belajar siswa dan mutu

pendidikan ada kaitannya dengan penerapan instructional management jacob

kaunin di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka rumusan masalah ini

adalah :

1. Bagaimana proses manajemen pembelajaran dengan model instructional

Jacob Kounin yang diterapkan guru di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul ?

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan di

Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul ?

3. Sejauhmana hubungan antara penerapan instructional management jacob

kounin dengan prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan di Sekolah Dasar

Negeri Tenajar Kidul ?
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C. TujuanPenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan proses manajemen pembelajaran dengan model

instructional Jacob Kounin yang diterapkan guru di Sekolah Dasar Negeri

Tenajar Kidul.

2. Untuk menjelaskan peningkatan prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan

di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul.

3. Untuk membuktikan hubungan antara penerapan instructional management

jacob kounin dengan prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan di Sekolah

Dasar Negeri Tenajar Kidul.

D. Kerangka Pemikiran

Walaupun karena beberapa faktor eksternal (seperti problem personal atau

keluarga, tekanan teman dan lain sebagainya) memiliki kontribusi terhadap siswa

yang berperilaku menyimpang. Pendidik melalui aktivitas mengajarnya dapat

memiliki pengaruh yang kuat terhadap siswa dan lingkungan belajar mengajar.

Dengan memakai teknik mengajar yang mendukung, dan meningkatkan perilaku

siswa yang baik secara konsisten, (seperti melakukan tugas dan tidak mengganggu

yang lain), para guru dapat mengetahui perilaku menyimpang yang umum yang

dialami sekolah-sekolah masa kini.
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Model manajemen pengajaran Kounin menunjukkan penghargaan terhadap

seluruh siswa. Walaupun sebuah masalah akan terjadi denganperbedaan usia

perkembangan (seperti para siswa di sekolah dasar bisa dipengaruhi dengan teori

ripple effect-nya Kounin. namun untuk sekolah menengah tingkat pertama dan atas

tidak akan banyak terpengaruh), tidak ada perbedaan budaya atau gender (atau

perbedaan kelas sosial) yang terjadi karena dipengaruhi atau mempengaruhi

perilaku pengajaran yang dianjurkan Kounin ini. Dengan fokus kepada apa yang

dilakukan guru, hal tersebut akan lebih baik daripada fokus terhadap   apa yang

dilakukan siswa, dan perhatianterhadap apa yang dilakukan guru untuk mencegah

perilaku yang menyimpang lebih baik daripada untuk memperbaiki penyimpangan

tersebut setelah terjadi, seperti dengan memberikan sedikit perhatian yang bersifat

perbaikan yang ditujukan khusus untuk siswa.

Salah satu teknik pengajaran menunjukkan bahwa kebutuhan sebagian besar

siswa adalah konsistensi. Seorang guru harus menunjukkan withitnessdan

menejemen peningkatan pengajaran yang efektif, dan harus memegangtanggung

jawab siswa atas pembelajaran dan perilakunya setiap hari, hal ini lebih baik

daripada jika mereka melakukannya secara sporadis atau hanya pada hari-hari

ketika guru merasa perlu untuk mengontrol. Sebagaian besar siswa menyenangi

konsistensi karena akan membuat mereka tahu akan harapan gurunya dengan

bentuk mempertahankan perilaku yang benar,mengerjakan tugas dan terlibat dalam

usaha-usaha belajar. Bagaimanapun, tujuan objektif Kounin terhadap semua siswa
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adalah agar mereka dapatmenjadi kekuatan puncak yang ganda. Walaupun guru

tidak memperlakukan siswa secara berbeda. namun mereka perlu untuk mencari-

cari perbedaan khusus individu.

Seorang guru yang menerapkan ide manajemen pembelajaran Kounin dapat

mencegah siswa memiliki waktu atau kecenderungan untuk melakukan gangguan

serius terhadap keselamatan fisik maupun psikis orang lain. Jika siswa menyadari

bahwa guru mengetahui apa yang mereka kerjakan sepanjang waktu di seantero kelas,

mereka tidak akan melakukan penyimpangan perilaku kecuali mereka hanya mencari

perhatian atau memiliki masalah yang serius. Bagaimanapun, model menejemen

pengajaran Kounin tidak hanya merujukpermasalahan perilaku yang serius. atau

secara khusus mempromosikan sekolah yang aman dari kekerasan. Walaupun

menunjukkan withitnessketika seorang siswa menunjukkan sebuah senjata atau

pisau adalah lebih baik daripada menunjukkan kepanikan atau tidak tahu untuk

berbuat apa, namun hal ini tidak mengindikasikan bagaimana cara

menangani/menjaga keamanan setiap orang. Demikian juga. jika sebuah keributan

terjadi antar kelas di aula, menunjukkan teknik menejemen pengajaran tidak akan

memberi solusipada permasalahan. Teori Kounin didesain untuk hanya menangani

permasalahan rutin dalam memenej kelas yang harus dilakukan guru setiap hari.

Dengan demikian maka, dapat dikatakan bahwa manajemen pengajaran

Jacob Kounin dapat meningkatkan prestasi belajar dan mutu pembelajaran, karena
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model Kounin mengaralikan konsistensi perhatian siswa dan mengantisipasi

terjadinya perilaku menyimpang yang mempakan hal yang sangat penting dalam

proses belajar mengajar.

Untuk lebih jelas mengenai hubungan penerapan instructional

management jacob kounin dengan prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan

dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Tabel 1

Indikator Manajemen Jacob Kounin, Prestasi Belajar
dan Mutu Layanan Pendidikan

Manajemen Jacob
Kounin

Prestasi Belajar Mutu Layanan
Pendidikan

Ripple Effect
Withitness
Overlapping
Momentum
Smoothnees
Maintaining group focus

Cognitive

Afective

Pshicomotoric

Realibility
Responsiveness
Tangibles
Security
Credibility
Communication
Understanding Knowing
The Customer
Competence
Acces
Courtesy
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan kiranya dapat memberikan kontribusi positif

bagi beberapa pihak diantaranya :

1. Pimpinan Sekolah dalam menentukan langkah dan kebijakan untuk lebih

meningkatkan kontinuasi profesionalisme guru sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajar dan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Tenajar

Kidul.

2. Tenaga   pendidik   (guru)   dan   kependidikan   (staf)   untuk   senantiasa

menyadari akan   pentingnya   peningkatan   prestasi   belajar   dan   mutu

pembelajaran guna menciptakan output yang berkualitas.

3. Pemerintah daerah maupun pemerintah pusat agar semakin meningkatkan

perannya dalam kontinuasi profesionalisme  guru yang hal  itu  sangat

berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar dan mutu pembelajaran

di sekolah.

4. Peneliti, untuk menambah wawasan tentang penggunaan manajemen

pembelajaran Jacob Kounin dalam proses pembelajaran untuk peningkatan

prestasi belajar dan mutu pembelajaran.

5. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang sama

atau penelitian yang lebih luas pada umumnya.
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F. Hipotesis

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan instructional

management Jacob kounin dengan prestasi belajar dan mutu layanan

pendidikan di SDN Tenajar Kidul Kecamatan Kertasemaya Kabupaten

Indramayu.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan

instructional management Jacob kounin dengan prestasi belajar dan

mutu layanan pendidikan di SDN Tenajar Kidul Kecamatan

Kertasemaya Kabupaten Indramayu.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan tesis ini adalah:

Bab I berisikan pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi istilah dan

sistematika penulisan.

Bab II berisikan kajian pustaka tentang yang terdiri dari; intructional

management jacob kounin, prestasi belajar, mutu layanan pendidikan , prestasi

belajar dan mutu pembelajaran dalam Islam.
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Bab III berisikan metode penelitian yang terdiri dari; tempat dan waktu

penelitian, persiapan penelitian, subyek penelitian, variabel penelitian, indikator

kinerja, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan

keabsahan data, dan prosedur penelitian.

Bab IV berisikan laporan hasil penelitian proses manajemen pembelajaran

dengan model instructional Jacob Kounin yang diterapkan guru, peningkatan

prestasi belajar dan mutu layanan pendidikan, hubungan antara penerapan

instructional management jacob kounin dengan prestasi belajar dan mutu layanan

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Tenajar Kidul.

Bab V berisikan penutup yang terdiri dari; kesimpulan dan saran-saran.
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